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Para imam Syiah menyusun program untuk membimbing masyarakat dan gerakan pemikiran
mereka dengan memperhatikan kondisi sosial yang berlaku pada masa itu. Mereka bekerja

keras untuk mendidik para murid berprestasi, yang kelak akan membangun budaya Ahlulbait as
di tengah umat. Para ulama yang menjadi penerus mereka bertugas menyeru umat untuk

.menyembah Allah Swt dan membangun peradaban Islam yang hakiki

Salah satu cara untuk menjelaskan hakikat agama dalam ajaran Syiah adalah melalui doa dan
ziarah, yang bersumber dari para Imam Maksum. Salah satu ziarah yang paling penting di

tengah masyarakat Syiah adalah ziarah hari Raya Ghadir atau Ziarah Ghadiriyah. Ziarah yang
diajarkan oleh Imam Ali Hadi as ini berisi tentang ayat-ayat al-Quran dan riwayat untuk

.membuktikan kebenaran kepemimpinan Imam Ali bin Abi Thalib as

Imam Ali Hadi as mulai menyusun Ziarah Ghadiriyah ketika beliau sudah menetap di Baghdad
dan berkesempatan untuk menziarahi Makam Imam Ali as di kota Najaf. Dengan bersandar

pada ayat-ayat al-Quran, beliau menjelaskan keutamaan dan karakter politik dan sosial Imam
Ali as. Beliau membawakan ayat-ayat al-Quran yang secara khusus berbicara tentang

kepemimpinan Imam Ali as. Di antaranya adalah ayat pertama surat an-Naba, di mana para
mufasir baik Syiah maupun Sunni menafsirkan kata al-Naba al-Azim (berita besar) dengan

.(masalah wilayah (kepemimpinan

Imam Ali Hadi as juga meninggalkan sebuah doa ziarah yang paling lengkap untuk masyarakat
Syiah yaitu Ziarah Jami’ah Kabirah. Doa ini berisi tentang keyakinan Syiah terhadap imamah,

kedudukan para imam, tugas dan tanggung jawab Syiah di hadapan para imam maksum.
Ziarah Jami’ah Kabirah termasuk doa yang berisi pembahasan imamah dalam bentuk ibarat

.yang fasih dengan kandungan yang tinggi

Dalam ziarah ini, Imam Ali Hadi as memperkenalkan para imam maksum sebagai pemimpin
politik, ideologi, dan spiritual umat Islam. Ziarah Jami’ah Kabirah juga menyinggung semua

ajaran Syiah dengan bahasa yang fasih, seperti hubungan para imam dengan Rasulullah saw,
kedudukan para imam dalam keilmuan, akhlak dan politik, suri teladan, dan hubungan imamah

.dan tauhid


